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Indonesia Beri Agamawan
Dunia Perjalanan Budaya

Ratusan pemimpin agama dan sekte dari 32 negara peserta Forum Agama G20 mengunjungi
situs budava di Yogvakarta dan Jawa Tengah. Perjalanan budaya berlangsung 5-6 November.
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KOMPAS/FERGANATA INDVEA RIAT MOKD

Salah seorang anggota delegasi Forum Agama G20 dari India memberi penghormatan kepada umat Hindu yang menggelar ritual Tumpek Landep di Candi
Prambanan, Sleman, DI Yogyakarta, Sabtu (5/11/2022). Selain untuk mendoakan seisi semesta, ritual tersebut juga diisi dengan doa bersama demi kelancaran

penyelenggaraan KTT G20 di Bali pada pertengahan November ini.

YOGYAKARTA, KOMPAS — Forum
Agama G20 tidak hanya
menguliahi soal gambaran ke-
hidupan toleransi  beragama,
tetapi juga memberikan perja-
lanan budaya kepada pemimpin
agama dari sejumlah negara
melalui kunjungan ke beberapa
situs keagamaan. Perjalanan itu
untuk memberikan pengalam-
an bagi pemimpin agama
mengenai cara kelompok aga-
ma mayoritas melindungi mi-
noritas.

Selama Sabtu-Minggu
(5-6/11/2022) ratusan delegasi
pemimpin agama dan sekte dari
32 negara yvang mengikuti Fo-
rum Agama G20 atau G20 Reli-
gion Forum (R20) mengunjungi
sejumlah situs kebudayaan di
Daerah Istimewa Yogyakarta

dan Jawa Tengah. Pada Sabtu,
rombongan diajak mengun-
jungi Candi Kimpulan yang
berada di kompleks kampus
Universitas  Islam Indonesia
(UII) dan Candi Prambanan.
Sementara pada Minggu, me-
reka dijadwalkan mengunjungi
Wihara Bhante Pannavaro,
Candi Borobudur, dan Pondok
Pesantren Pandanaran.

Selama berada di Candi Kim-
pulan dan Candi Prambanan,
rombongan vang berasal dari 20
negara anggota G20 dan 12 ne-
gara lain itu tampak menga-
gumi bangunan candi di tengah
bangunan perpustakaan UIL
Sementara saat berada di Candi
Prambanan, mereka melihat
umat Hindu setempat melaku-
kan upacara keagamaan.

"Kami  menunjukkan si-
tus-situs keagamaan tujuannya
untuk menjadikan pembelajar-
an bagi semua pemimpin agama
yang hadir dalam R20 menge-
nai bagaimana scharusnya ke-
lompok agama mayoritas me-
lindungi, menghargai, dan me-
rawat kekavaan budava dari ke-
lompok minoritas,” ujar juru
bicara R20, Najib Azca, di sela
kunjungan ke kampus UII,
Yogyakarta, Sabtu (5/11).

Melindungi minoritas

Menurut dia, kelompok aga-
ma mayoritas jangan sampai
memaksakan keinginan dan ke-
hendak kepada kelompok aga-
ma minoritas. Keberhasilan ke-
lompok agama mayoritas justru
ketika mampu  memberikan

perlindungan, kenyamanan,
dan rasa aman bagi minoritas.
Hal itu salah satunya tecermin
dari upaya UIl menjaga dan
merawat situs Candi Kimpulan
yvang merupakan tempat ibadah
umat Hindu.

Najib menuturkan, Indone-
sia memiliki banvak contoh
toleransi kehidupan umat ber-
agama. Oleh karena itu, Peng-
urus Besar Nahdlatul Ulama
(PBNU) yang menjadi inisiator
R20 mengajak para delegasi
agar bisa menyaksikan serta
merasakan langsung atmosfer
dan ambience atas toleransi dan
harmoni tersebut.

Pengalaman itu menjadi ba-
gian dari perjalanan budaya un-
tuk memberikan pengalaman
langsung mengenai kehidupan

Indonesia Beri Agamawan Dunia Perjalanan Budaya

(Sambungan dari halaman 1)

Islam khususnya kaum Nah-
dliyvin yang tinggal di sekitar
candi, turut menjaga tempat
ibadah umat Buddha itu.
"Melalui kunjungan ini, ha-
rapannya kepada semua dele-
gasi R20 mengetahui bagaima-
na cara hidup Muslim di In-
donesia yang penuh dengan to-
leransi dan semangat menghar-
gai perbedaan sehingga artefak
vang ditemukan di arca kampus
justru dimuliakan, dijadikan
simbol kebinckaan Indonesia
Itu sungguh-sw h terjadi
hclu!-betgr.ﬁu:tda Iﬁifﬁtﬂsi"}’ﬂ
dan simbolisasinya,” katanya.
Kepala Biro Liga Muslim Du-
nia untuk Jakarta Abdurrah-
man Mohammad Amin al-Kha-
yyvath mengaku takjub dengan

pelestarian  Candi  Kimpulan
“Saya takjub dengan hubungan

antarumat beragama di Indo-
nesia. Meski agamanya berbe-
da-beda dan peninggalan situs
dari lapisan sejarah yang ber-
beda, tidak menjadikan Indo-
nesia sebagai bangsa yang ter-
pecah belah,” ujarnya

Ketua Umum PBNU KH
Yahya Cholil Staquf menga-
takan, kunjungan terscbut un-
tuk memperlihatkan  kepada
delegasi R20 agar mercka bisa
mengalami sendiri bagaimana
masyarakat yang berbeda men-
Jaga toleransi beragama. Seba-

i kelompok mavoritas di In-

nesia, kaum Muslim tetap
menjaga hubungan yang har-
monis dengan komunitas aga-
ma lain.

"Sesuatu yang buat kita bi-
asa-biasa saja, tetapi mungkin
akan meninggalkan kesan yang

tidak biasa-biasa saja bagi orang

Arab, orang Eropa, atau orang
India. Mereka harus tahu ini
supaya mercka dapat mema-
hami mengapa kita menggagas
hubungan harmonis antaraga-
ma,” tuturnya.

Uskup Matthew Hassan Ku-
kah dan Sokoto, Nigeria, dalam
salah satu sesi pleno di Yog-
yakarta, mengungkapkan, umat
Katolik yang menjadi minoritas
di Sokoto mendapat persekusi.
[a pun jujur menyebut ada ke-
timpangan, pilih kasih, hingga
pembunuhan yang dialami ke-
lompoknya,

"Ini perlu diperhatikan oleh
para tokoh pemimpin agama
dunia, para akademisi, juga
pengambil kebijakan,” kata Ku-
kah.

LSM Genocide Watch men-

catat, lebih dari 11500 orang
Kristen tewas dibunuh sejak

Juni 2015 di Nigeria. Sementara
4-5 juta orang Kristen meng-
ungsi. Sedikitnya 2000 gereja
dihancurkan.

Sementara Ketua Lembaga
Kajian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia PBNU
KH Ulil Abshar Abdalla mem-
persoalkan penggunaan istilah
minoritas yang lebih didasar-
kan pada angka. Selama ini,
kelompok hanya dipandang da-
i sisi jumlah, tetapi jarang di-
lihat dalam kebijakan yang di-
ambil olech para tokoh-tokoh
dunia, yaitu penderitaan yang
dialami minoritas semua aga-
ML

"Pendekatan HAM ini pen-
dekatan yang penting, tetapi ti-
dak cukup memadai karena ba-
hasa agama juga diperlukan un-

tuk mengatasi masalah mino-
ritag” katanya. (SYA)

toleransi beragama. Sebab, 20
tidak hanya menjadi sebuah fo-
rum yang jujur bagi pemimpin
agama dalam menemukan ma-
salah dan solusi, tetapi juga
memberikan gambaran lang-
sung mengenai praktik-praktik
bertoleransi.

[a mencontohkan, salah satu
praktik toleransi ditunjukkan
oleh UIT yang mengubah desain
perpustakaan yang awalnya di-
dirikan di atas area candi men-
jadi melingkari area Candi Kim-
pulan, bukan menghilangkan
bangunan candi untuk kepen-
tingan pembangunan perpus-
takaan kampus yang mahasis-
wanya mayoritas Muslim. Se-
mentara di Borobudur, umat ,

[Bersambung ke him 15 kol &-7)



